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Abstract

A study on social network based on grooming interactions among males of long-tailed
macagues (Macaca fascicularis) at Gunung Meru, Padang has been conducted from August to
October 2015. The dominance relationship determined by submissive interactions among 17
adult males. Submissive interactions were recorded using ad libitum observation and grooming
interactions by continuous recording method. The results showed that the dominance hierarchy
among males was linear (Matman linearity index: h' = 0.97). Alfa male appeared to have the
highest centrality index among all the males. This study indicates that individuals attained
higher dominance hierarchy tend to have higher degree of centrality.
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Pendahuluan

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis)
adalah salah satu jenis satwa liar yang
mampu hidup diberbagai tipe habitat. Di
Indonesia monyet ekor panjang ini dapat
ditemukan mulai dari pulau Sumatera
hingga Sulawesi (Van der Zon, 1979). Jenis
monyet ini tidak hanya hidup di dekat
wilayah garis pantai tetapi juga didalam
hutan bahkan terdapat juga kelompok yang
hidup di dekat pemukiman warga (Roonwal
dan Monhot, 1977).

Monyet ekor panjang hidup
berkelompok. Setiap individu dalam
kelompok berinteraksi satu sama lain.
Interaksi tersebut terdiri atas berbagai
tingkah laku sosial, diantaranya tingkah
laku grooming, agonistic, bermain dan
seksual (Septiana, 1996). Interaksi yang
dilakukan secara berulang ulang oleh
masing-masing jantan dewasa menunjukkan

hubungan antar sesama individu yang pada
gilirannya dapat diketahui hubungan satu
sama lain berapa jaringan sosialnya (social
network) (Wasserman dan Faust, 1994).
Analisis jaringan sosial juga diterapkan
untuk melihat kedekatan hubungan antara
individu yang satu dengan individu lainnya
(Voelkl dan Kasper, 2009).

Di  Gunung Meru ditemukan
sebanyak 17 jantan dewasa 15 betina
dewasa, 18 jantan remaja, 10 betina remaja,
18 anak anak dan 8 bayi (llham, 2016).
Jumlah individu jantan dalam kelompok ini
sangat banyak dibandingkan dengan
kondisi biasa. Kelompok ini juga telah
terhabituasi dengan kedatangan manusia
yang sering memberikan  makanan
(Bercovitch dan Huffman, 1999).

Jumlah pengunjung Gunung Meru
cukup tinggi, banyak pengunjung yang
memberikan makanan kepada kelompok
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monyet ekor panjang yang berada di daerah
gunung meru, seperti kacang dan buah
(llham, 2016)

Jumlah jantan yang tidak wajar
didalam kelompok dan bentuk dari
hubungan antar jantan dewasa yang belum
diketahui maka dilakukanlah penelitian
tentang jaringan sosial mereka.

Metode Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan dari bulan
Agustus sampai dengan bulan Oktober
2015 didaerah Gunung Meru, Kelurahan
Teluk  Nibung,  Kecamatan  Lubug
Begalung, Kota Padang, provinsi Sumatera

Koto Tangah
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Barat. Gunung Meru masuk kedalam
wilayah administratif Kota Padang, yang
berjarak lebih kurang 8 km dari pusat Kota
Padang. Daerah Gunung Meru ini
merupakan bukit batu yang berada di
pinggir pantai dengan ketinggian 152 mdpl.
Penelitian ini dilakukan terhadap kelompok
Calak yang sering terlihat dibagian lereng
bukit hingga ke jalan umum yang banyak
dilalui kendaraan dan warga.

Kondisi habitat Gunung Meru yang
menjadi tempat hidup bagi Macaca
fascicularis ini sebagian telah menjadi
perladangan dan pemukiman peduduk serta

Gambar 1. Lokasi pengamatan di Gunung Meru (Sumber: Google earth, 2017)

dijadikan objek wisata oleh masyarakat
setempat. Penelitian ini dilakukan kepada
kelompok Calak yang hidup didaerah
Gunung Meru  terdiri dari 17 jantan
dewasa, 15 betina dewasa, 18 remaja
jantan, 10 remaja betina, 18 anak anak dan
8 bayi. Penelitian difokuskan pada 17
individu jantan dewasa monyet ekor
panjang sebagai hewan fokal. individu yang
telah diidentifikasi diberi nama secara
sistematik yaitu dengan cara mengamati
ciri-ciri khusus dan tempat-tempat yang

sering dikunjungi oleh setiap individu
untuk mempermudah setiap pengamatan.
Pencatatan data tingkah laku dilakukan
antara pukul 06.00 hingga 18.00 WIB.
Tabel  sociomatrik  diolah  dengan
menggunakan software MATMAN 1.0
untuk menentukan dominansi hirarki dan
uji Spearman rank correlation test.
Kemudian sociogram digambarkan dengan
menggunakan  aplikasi Sociogram. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
kamera, alat tulis, teropong dan stopwatch.
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Tingkah laku yang diamati terhadap
individu jantan berupa tingkah laku
submissive dan grooming. Tingkah laku
submissive dicatat dengan metode ad
libitum dengan mencatat yang dilakukan
oleh individu yang diamati secara tidak
sistematis dan acak, sementara itu

Hasil dan Pembahasan
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pencatatan data tingkah laku grooming

antar individu menggunakan metode
Continous  recording (Altman, 1974)
dengan membagi pengamatan menjadi

beberapa sesi, selama 20 menit untuk
masing-masing sesi (Rizaldi dan Watanabe
2010).

Tabel 1. Total frekuensi submissive, grooming dan durasi grooming serta jumlah pasangan

grooming
Ranking Hewan  Total frekuensi Total frekuensi  Total durasi Jumlah pasangan
fokal submissive grooming grooming grooming
(detik)

1 Calak 59 28 4229 11
2 Bony 80 17 1936 7
3 Muls 69 12 1608 6
4 Kenshin 72 14 1489 7
5 Kongo 80 13 1149 5
6 Pipu 51 15 1179 7
7 Brons 42 17 1341 6
8 Frank 58 16 1533 7
9 Hibi 37 9 788 5
10 Ipe 20 6 457 3
11 Raden 28 8 812 4
12 Eca 25 7 537 3
13 Bino 13 8 780 4
14 Tahe 9 2 173 2
15 Erik 8 2 130 1
16 Machida 2 0 0 0
17 Bisping 3 0 0 0

Setelah dilakukan uji linearity dengan
MatMan 1.1 didapatkan nilai indeks
linearity #” = 0,97, N=17, P < 0,001 yang
artinya hirarki antar jantan dewasa monyet
ekor anjang sangat linear. Individu
dominan menerima sinyal submissive dalam
jumlah yang banyak dan sebalikanya
individu subordinate memberikan sinyal
submissive dalam jumlah yang banyak.
Dominansi  hirarki  dalam  kelompok
Macaca fascicularis sangat jelas terlihat,
umumnya tingkah laku agresif terjadi
secara searah dan tingkah laku grooming
sangat berhubungan kuat dengan dominansi
hirarki (tabel 1). Setelah dilakukan uji
korelasi spearman rank correlation test

terhadap data antar tingkah laku grooming
dan peringkat masing-masing  individu
yang ada didalam kelompok didapatkan
nilai r= 0,94 N=17 P <0,001. Yang artinya
adalah peringkat setiap individu berkorelasi
positif dengan aktifitas grooming yang
diterima oleh setiap individu. Semakin
tinggi peringkat individu dalam kelompok
maka akan semakin banyak pula
mendapatkan ~ frekuensi  dan  durasi
grooming dari individu lainnya yang ada
didalam kelompok dan begitu juga
sebaliknya. Hal ini jelas mengindikasikan
bahwa semakin tinggi peringkat maka akan
semakin lama durasi grooming Yyang
diterima. Individu tertentu menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk aktifitas
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grooming. Durasi grooming dipengaruhi
oleh linearitas hubungan antar individu,
dimana makin dekat hubungan sosial antar
indvidu maka semakin lama durasi
grooming dilakukan (Schino, 2001).
Grooming yang telah dilakukan oleh
individu subordinate dapat mengurangi
stres dan membentuk hubungan yang baik
dengan individu yang  dominan serta
mempermudah individu subordinate dalam
mengakses sumber daya makanan yang ada
(Barret dan Henzi, 1999). Meskipun

Tabel 2 . Derajat sentralitas masing-masing individu
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hubungan antar dominansi dan grooming
sering  ditemukan  signifikan  namun
dominansi bukanlah satu-satunya hal yang
dapat menentukan terjadinya grooming.
Kekerabatan atau hubungan keluarga juga
bisa menjadi salah satu hal yang
mempengaruhi terjadinya grooming (Loy
dan Harnois (1998). Berdasarkan data
interaksi grooming maka dihitung derajat
sentralitasnya  masing-masing  individu
(tabel2)

Individu fokal

Derajat sentralitas

Calak
Bony
Muls
Kenshin
Kongo
Pipu
Brons
Frank
Hibi
Ipe
Raden
Eca
Bino
Tahe
Erik
Machida
Bisping

0,68
0,43
0,37
0,43
0,31
0,43
0,37
0,43
0,31
0,18
0,25
0,18
0,25
0,12
0,06
0,00
0,00

Setelah dilakuan uji korelasi antara
dominan hirarki dan sentralitas didapatkan
korelasi positif yang kuat, semakin tinggi
peringkat individu dalam kelompoknya
maka akan semakin banyak dan lama
individu tersebut berinteraksi dengan
individu lain (r = 0,91 N =17 P < 0,001).
Calak sebagai individu dominan memiliki
sentralitas yang paling tinggi dibandingkan
anggota kelompok lainnya. Jantan yang
belum dewasa mewarisi peringkat induk
mereka selama kehidupan mereka masih

bergantung kepada induknya (kawamura
1958). Ukuran sentralitas ini menunjukkan
pentingnya keberadaan individu tertentu
didalam kelompoknya dan kedekatan
hubungan antar masing-masing individu
didalam kelompok. ketika individu dengan
sentralitas yang tertinggi  dihilangkan
didalam jaringan, jumlah jaringan menurun
drastis. Temuan ini menunjukkan bahwa
individu dengan sentralitas yang tinggi
memainkan peran penting dalam menjaga
hubungan  jaringan  (patricia, 2011)
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Gambar2. Sociogram antar jantan dewasa dalam kelmpok monyet ekor panjang di Gunung
Meru. Masing-masing lingkaran merepresentasikan satu individu focal dan ukuran dari

lingkaran merepresentasikan sentralitas individu

Machida dan Bisping sebagai individu
dengan  peringkat terendah  didalam
kelompok dengan nilai sentralitas paling
rendah atau dapat dikatakan tidak memiliki
nilai sentralitas sama sekali. Hubungan
antar individu dalam kelompok Macaca
fascicularis disebut dengan hubungan yang
despotik (dominansi individu yang sangat
asimetris), yang menandakan bahwa
dominansi hirarki dalam suatu kelompok
sangatlah menentukan hubungan antar
masing-masing individu  (Aurelli,1997).
Status sosial didalam kelompok akan sangat
menentukan sentralitas individu didalam
jaringan sosial kelompok tersebut. Dalam
hal ini dapat dilihat bahwa individu jantan
dewasa Macaca fascicularis dengan status
sosial paling tinggi yaitu Calak memiliki

sentralitas yang sangat tinggi dalam
jaringan sosial kelompoknya (gambar 2).
Hal ini terjadi karena tipe hubungan mereka
yang despotik, dimana individu yang paling
dominan akan menguasai seluruh sumber
daya yang ada seperti makanan ataupun
akses terhadap betina (Takahashi dan
Furuichi, 1998). Calak sebagai individu
yang memiliki sentralitas paling tinggi
didalam jaringan sosial kelompoknya juga
sangat memungkinkan memberikan dampak
yang buruk pada kelompoknya, seperti
penyebaran penyakit ataupun  parasit
(Griffin dan Charles, 2012). Dimana hampir
seluruh individu vyang ada didalam
kelompok berhubungan dengannya maka
dapat dipastikan setiap individu yang
berhubungan tersebut akan terkena penyakit
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juga. Menurut (Newman, 2005) Individu
dengan sentralitas yang tinggi juga
memiliki kontrol terhadap informasi antara
satu sama lain dalam kelompok.

Kesimpulan

Dominansi hirarki jantan dewasa monyet
ekor panjang (Macaca fascicularis) di
Gunung Meru Padang adalah linear (h =
0,97). Peringkat setiap individu berkorelasi
positif  dengan aktifitas grooming yang
diterima oleh setiap individu. Semakin
tinggi peringkat individu dalam kelompok
maka akan semakin sering dan semakin
lama pula mendapatkan grooming dari
individu lainnyadan begitu juga sebaliknya.
Jantan Alfa (Calak) merupakan individu
sentral yang memiliki peranan paling kuat
didalam jaringan sosial kelompoknya yaitu
dengan nilai sentralitas 0,68.
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